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MOTTO

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau
pun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan”

( Terjemahan dari Al Qur’an Al Karim, Surat An Nisaa ayat 135)

“Kehidupan dengan Kejujuran, Keterbukaan dan Tanggung Jawab
dapat membuat kalian dewasa akan belajar kehidupan”

( by Wahyu Muharam)
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RINGKASAN

Lembaga Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan

mempunyai nilai stategis dalam kehidupan perekonomian suatu negara.

Lembaga perbankan dimaksudkan sebagai perantara bagi pihak-pihak yang

mempunyai kelebihan dana (surplus of fund) dengan pihak-pihak yag

kekurangan dan atau memerlukan dana (lack of fund). Pemenuhan

kebutuhan perputaran dana ini mengundang lembaga perbankan untuk

bergerak dalam kegiatan perkreditan.

Lembaga jaminan berupa Hak Tanggungan dengan objekhak atas

tanah adalah yang paling disenangi oleh bank, karena dirasa cukup aman.

Hal ini  mengingat dalam Hak Tanggungan selalu diperjanjikan, bahwa

apabila debitur tidak memenuhi kewajibannya, maka pihak bank diberi

kuasa untuk menjual benda yang dijaminkan atas kekuasaannya sendiri.

Disamping itu, tanah mudah dijual, harganya terus meningkat, mempunyai

sertifikat atau tanda bukti hak, tercatat dan dapat dibenarkan dengan

memberikan jaminan yang memberikan hak istimewa kepada pihak bank.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang ada

dalampenulisan skripsi ini sebagai berikut: Apakah prinsip yang dijadikan

dasar oleh Bank dalam pemberian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan?

Apa bentuk pembebanan jaminan Hak Tanggungan dalam perjanjian kredit?

Apa akibat hukum dan cara penyelasaian jika terjadi kredit macet?.

Metode penelitian meliputi tipe penelitian yang bersifat yuridis

normatif, pendekatan masalah adalah pendekatan perundang-undangan

(statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach).

Sumber bahan hukum, penyusunan skripsi ini menggunakan bahan hukum

primer, bahan hukum sekunder, dan bahan non hukum. Analisis bahan

hukum dengan beberapa tahapan yang kemudian diuraikan dalam

pembahasan guna menjawab permasalahan yang diajukan hingga sampai

pada kesimpulan.
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Pemberian hak tanggungan didahului dengan janji untuk

memberikan Hak Tanggungan sebagai jaminan pelunasan utang tertentu,

kemudian bank melakukan pengecekan terhadap sertifikat  tanah yang

bersangkutan di Kantor Pertanahan setempat. Bila tidak terdapat masalah

dan syarat-syarat pemberian kredit telah terpenuhi dilakukan proses

pembuatan dan penandatanganan Akta Pembebanan Hak Tanggungan

(APHT). Kemudian dikirim oleh PPAT beserta berkas-berkas lain yang

diperlukan ke Kantor Pertanahan setempat untuk didaftarkan. Pendaftaran

hak tanggungan dilakukan oleh Kantor Pertanahan dengan membuatkan

buku  tanah Hak Tanggungan dan  sertifikat hak atas tanah yang

bersangkutan. Selanjutnya sertifikat hak atas tanah yang telah dibubuhi

catatan pembebanan Hak Tanggungan yang berisi buku tanah dan APHT

oleh Kantor Pertanahan, diserahkan kepada pemegang Hak Tanggungan

yaitu kreditur yang diwakili oleh agen bank.

Akibat hukum pembebanan jaminan hak tanggungan jika terjadi

kredit macet yaitu kreditur memiliki hak eksekutorial atas benda jaminan.

Jika di kemudian hari terjadi kredit macet, kreditur dapat melakukan

eksekusi terhadap benda jaminan milik debitur. Adanya kredit bermasalah

(Non Performing Loan) akan menyebabkan menurunnya pendapatan bank,

selanjutnya memungkinkan terjadinya penurunan laba, yang pada akhirnya

berindikasi pada sektor perekonomian secara makro. Penanganan kredit

bermasalah sebelum diselesaikan secara yudisial dilakukan melalui

penjadwalan (rescheduling), persyaratan (reconditioning), dan penataan

kembali (restructuring). Sarana hukum yang dapat dipergunakan untuk

mempercepat penyelesaiaan masalah kredit macet perbankan melalui

pelaksanaan pasal 1178 ayat (2) KUH Perdata.

Setiap bank hendaknya menilai secara mendalam kelima faktor

prinsip dasar sebelum memberikan keputusan kredit, sehingga dapat

diperoleh keyakinan dari itikad baik nasabah dan kesanggupan melunasi

hutangnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lembaga Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai nilai

stategis dalam kehidupan perekonomian suatu negara. Lembaga perbankan

dimaksudkan sebagai perantara bagi pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana

(surplus of fund) dengan pihak-pihak yang kekurangan dan atau memerlukan dana

(lack of fund). Pemenuhan kebutuhan perputaran dana ini mengundang lembaga

perbankan untuk bergerak dalam kegiatan perkreditan.

Perkreditan adalah segala tindakan dan hal yang berkenaan dengan kredit.

Tindakan yang dimaksud berupa perjanjian, penjaminan, pembayaran, penunggakan,

dan penyelesaian kredit. Sedangkan hal yang dimaksud berupa jangka waktu, cara

pengembalian dengan bunga atau imbalan atau pembagian hasil keuntungan,

kepercayaan, dan resiko tidak kembalinya dana.

Lalu-lintas kredit, hubungan (baca : persetujuan atau kesepakatan) pinjam

meminjam uang dengan bank (kreditur) dengan nasabah (debitur) lazim disebut

dengan perjanjian kredit. Perjanjian kredit pada umumnya dituangkan dalam bentuk

perjanjian baku (standart contract) dengan akta dibawah tangan atau akta outentik

yang dibuat dihadapan Notaris. Agar perjanjian itu dan mengikat para pihak yang

membuatnya bagaikan Undang-undang, maka perjanjin krredit maka perjanjian kredit

tersebut harus dibuat dengan memenuhi syarat-syarat sebagaimana diatur dalam Pasal

1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata atau K.U.H Perdata, yaitu :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. Kecakapan untuk membuat perjanjian;

3. Suat hal tertentu; dan

4. Suatu sebab yang halal.

Disamping itu, pada  umumnya bank sebelum membuat suatu perjanjian

kredit atau melepaskan uangnya kepada masyarakat, ia selalu bertindak hati-hati


